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Sebelum Anda Mulai

Kata pengantar dari Annisa

Setiap tahun, ribuan kasus keluarga di Indonesia kehilangan haknya bukan karena harta tidak ada —
tetapi karena tidak ada dokumen yang tertulis. Sengketa waris yang berlarut, rumah yang terjual tanpa
persetujuan, dan anak yang tidak terlindungi setelah orang tua tiada. Sebagian besar bisa dihindari

dengan perencanaan sederhana yang dilakukan lebih awal.

Ebook ini disusun khusus untuk Anda yang ingin menyiapkan semuanya dengan benar: mulai dari
melacak harta, memilih bentuk dokumen yang sah menurut hukum positif Indonesia, melindungi
penghasilan keluarga dengan proteksi, hingga merancang transfer kekayaan lintas generasi secara

rapi dan aman.

“Warisan yang baik bukan soal meninggalkan angka besar — tapi memastikan keluarga

tidak tersandera urusan administrasinya.”
ANNISA KHAIRANI

Baca ebook ini sekali, lalu gunakan tiga lembar kerja di bagian akhir sebagai titik mulai Anda. Kalau

ada bagian yang ingin didiskusikan, sesi konsultasi pertama saya selalu gratis.
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Mengapa Perencanaan Warisan

Mengapa menunggu berarti berisiko

Tiga risiko paling sering ditemui di meja konsultasi: sengketa antar ahli waris karena tidak ada
dokumen, harta yang tersebar tanpa inventaris, dan pendapatan keluarga yang hilang tanpa cadangan

proteksi. Tigatiganya bisa dicegah.

o Sengketa waris tanpa wasiat atau surat, keluarga berhadapan dengan pembagian harta gisi waris dan
risiko sengketa bertahuntahun di pengadilan.

o Harta terpecah tanpa inventaris, aset (rumah, tanah, deposito, efek) tersebar di banyak pihak dan sulit
dilacak saat ada yang meninggal.

o Pemasukan hilang tanpa proteksi, satu kecelakaan atau sakit kritis bisa menghentikan 100%
pendapatan keluarga dalam hitungan hari.

“Perencanaan yang rapi hari ini adalah hadiah paling konkret untuk keluarga di masa

depan.”
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[nventarisasi Aset & Kewajiban

Peta lengkap harta keluarga

Langkah pertama sebelum membuat dokumen apa pun adalah tahu persis apa yang dimiliki dan di
tangan siapa. Gunakan format sederhana: jenis, nama pemilik, nilai terakhir, dan lokasi dokumen
aslinya.

Rumah & tanah: nama pemegang sertifikat, nilai jual, lokasi dokumen SHM/HGB

Deposito & tabungan: bank, pemilik, saldo perkiraan, apakah atas nama bersama

Saham / reksa dana / KIK: platform, pemilik, mata uang, nilai terakhir

Asuransi: polis, tertanggung, penerima manfaat, nilai pertanggungan

Usaha: badan usaha, pemegang saham, apakah ada perjanjian pemegang saham

O 0O000:n0n0

Kewajiban: KPR, pinjaman usaha, hutang pribadi — berapa dan jatuh tempo kapan

Kumpulkan semua dokumen fisik (akta, sertifikat, polis) di satu tempat yang diketahui seluruh keluarga
inti. Catat di satu halaman. Halaman ini adalah harta tak ternilai yang hampir tidak pernah dimiliki

keluarga Indonesia.
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Wasiat & Dokumen Hukum

Lima bentuk dokumen yang sah di Indonesia

Di Indonesia, Anda memiliki lebih dari satu jalur untuk mengatur warisan — pilih sesuai struktur
keluarga: apakah ada anak, apakah harta di luar Indonesia, apakah ingin distribusi cepat tanpa

pengadilan.

Akar Hukum Warisan

KUH Perdata mengatur harta gisi waris (pembagian bagi yang belum ada wasiat)
UU No. 1/1971 tentang Pengesahan PP Substitusi (Lembaga Adat)
UU Perkawinan: harta bersama pasangan — pisahkan dulu sebelum waris

Kewarganegaraan & harta di luar negeri: perhatikan hukum negara tempat aset ada

Pilih jalur yang paling sesuai dengan kondisi keluarga Anda — ini keputusan utama yang menentukan

seluruh rencana.

o Wasiat tertulis surat wasiat sepihak; ada 4 bentuk sah: umum, terbuka, rahasia (di depan notaris), dan
holograf (tangan sendiri). Wasiat rahasia paling sering dipakai karena aman dan fleksibel.

o Perjanjian penentuan harta untuk pasangan: tentukan apakah harta bersama atau pisah — dokumen
ini mengurangi sengketa masa depan secara drastis.

o Perjanjian pemegang saham jika ada usaha: atur apa yang terjadi pada saham saat pemegang
meninggal — jual, wariskan, atau dipaksakan kepada ahli waris tertentu.

o Wakaf aset bagi yang ingin mengalokasikan sebagian harta untuk tujuan jangka panjang — wakaf
tunai diakui hukum dan dapat diadministrasikan rapi.

o Trust / fidusia untuk aset besar atau lintas negara: fidusia mengalihkan hak atas aset ke pihak
kepercayaan dengan ketentuan kembali kepada penerima. Gunakan untuk kasus kompleks.
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Proteksi Penghasilan Keluarga

Lindungi yang menghasilkan — bukan hanya yang dimiliki

Warisan yang terencana percuma tanpa masa depan pendapatan. Jika Anda adalah tulang punggung,
proteksi penghasilan adalah fondasi yang paling penting — ini yang saya prioritaskan di setiap sesi

konsultasi.

o Asuransi jiwa cakup minimal 5—10x penghasilan tahunan; pahami polis, syarat, dan penerima
manfaat yang Anda daftarkan. Pastikan penerima manfaat tertulis jelas di polis.

o Asuransi kesehatan tanpa ini, satu rawat inap bisa menghabiskan tabungan keluarga. Cek apakah
polis mencakup biaya rawat inap kritis, bukan hanya rawat jalan.

o Asuransi disabilitas jika Anda tidak bisa bekerja lagi karena kecelakaan, polis ini menggantikan
sebagian penghasilan. Jarang dimiliki, sangat dibutuhkan.

“Aturan praktis: proteksi = 5—10x penghasilan, tidak lebih, tidak kurang. Cukup uncuk

mempertahankan standar hidup keluarga selama 10 tahun.”
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Transfer Lintas Generasi

Merancang warisan untuk 2—3 generasi ke depan

Struktur transfer yang baik mempertimbangkan pajak (jika ada di yurisdiksi tertentu), biaya hukum,
dan kesiapan penerima. Tiga pendekatan umum: langsung, bertahap, dan melalui kendaraan (trust /

wakaf).

o Langsung waris jatuh langsung kepada penerima — cepat, tapi kehilangan fleksibilitas kontrol. Cocok
jika penerima sudah dewasa dan mandiri.

o Bertahap bagi aset ke dalam trancha — sebagian kini, sebagian di usia penerima tertentu (21, 25,
30). Memberi penerima waktu berkembang sebelum menerima aset besar.

o Melalui trust / fidusia aset dipegang oleh fidusia atau pihak kepercayaan; penerima manfaat sesuai
jadwal. Fleksibel, tapi biaya administrasi lebih tinggi.

Untuk kasus yang melibatkan aset di luar Indonesia atau jumlah di atas Rp50 miliar, saya selalu
merekomendasikan kombinasi pendekatan — ini butuh koordinasi dengan pengacara di kedua

yurisdiksi.

“Yang diwariskan bukan hanya harta — tapi struktur yang memungkinkan keluarga

tetap ucuh.”
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Lembar Kerja

Tiga langkah prakcis yang bisa Anda mulai minggu ini

Tidak perlu menunggu sempurna. Tiga hal di bawah ini bisa Anda kerjakan dalam 7 hari — dan

mengubah seluruh posisi negosiasi keluarga Anda di masa depan.

1. Halaman inventaris (Hari 1-2)

Ketik semua aset & kewajiban dari Bab 2 ke satu dokumen
Tandai: dokumen fisik ada di mana? Siapa yang memegang kunci?

Bagikan salinan ke 2 orang keluarga inti yang Anda percayai

2. Surat wasiat sederhana (Hari 3-5)

Tuliskan: siapa yang menerima apa, dan alasannya (satu kalimat per item)
Tandatangani di depan 2 saksi — atau langsung ke notaris untuk wasiat rahasia

Simpan original di tempat aman; beri salinan ke keluarga inti

3. Review proteksi (Hari 6-7)

Hitung: berapa kali penghasilan tahunan yang Anda proteksi?
Cek penerima manfaat di semua polis — sudahkah sesuai rencana?

Kalau belum, jadwalkan sesi check-up keluarga gratis
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Rencana Aksi 30 Hari

Dari nol ke terlindungi dalam satu bulan

Hari 1: halaman inventaris. Hari 3: rancangan wasiat pertama. Hari 7: sesi konsultasi / ke notaris. Hari
30: semua dokumen lengkap, proteksi terverifikasi, dan keluarga inti sudah tahu di mana semuanya

disimpan.

MULAI DARI SINI
Sesi konsultasi pertama — gratis, 30 menit

WhatsApp 0856-4672-5771 - @ranigapaiasa

jagakeuangan.vercel.app/cek-kesehatan

“Warisan terbaik adalah keluarga yang tidak perlu berurusan dengan pengadilan karena

Anda sudah merapikan semuanya di waktu yang tepat.”

© 2026 Annisa Khairani, CEP — JagaKeuangan. Edisi 2026. Dibagikan bebas; tidak menggantikan nasihat hukum.
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